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Hasil belajar sebagai output dari proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor baik eksternal 
maupun internal, salah satunya yaitu faktor minat belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan metode RST terhadap minat belajar mahasiswa yang akan berdampak 
positif pada hasil belajarnya. Adapun penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (Eksperiment 
Research). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VIIa mahasiswa prodi pendidikan 
matematika UNCP, yang berjumlah 30 orang. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan 
yaitu penerapan metode RST sebagai variabel bebas sedangkan minat belajar sebagai variable terikat. 
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan instrumen penelitian berupa angket minat belajar. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan  bahwa nilai rata-rata minat belajar pada 
pretest sebesar 47,06 sedangkan pada postest, nilai rata-rata minat belajar meningkat menjadi 61,73, 
dan nilai statistik Gain sebesar 0,44. Selanjutnya berdasarkan klasifikasi Gain ternormalisasi tampak 
bahwa minat belajar mahasiswa yang diajar menggunakan metode RST sebagian besar berada dalam  
kategori sedang yaitu sebanyak 22 orang. 
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1. Pendahuluan  
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan adalah meningkatkan kemampuan guru dengan lahirnya Undang-undang 
(UU) Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Berdasarkan  UU tersebut 
dijelaskan bahwa guru profesional harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi 
dan sertifikat pendidik yang disyaratkan. Kualifikasi akademik dapat diperoleh 
melalui pendidikan tinggi program sarjana atau diploma empat.  
Berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, khususnya yang 
mengelola fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, telah melakukan upaya dalam 
meningkatkan pengajaran yang berkualitas bagi mahasiswa. Salah satunya dengan 
mendorong tenaga-tenaga pengajarnya untuk selalu menciptakan ataupun 
menerapkan metode-metode pengajaran yang kreatif dan inovatif. Sehingga dapat 
menumbuhkan semangat dan keinginan mahasiswa untuk belajar, ataupun mengikuti 
kegiatan-kegiatan akademik lainnya. Yang nantinya akan berimbas pada lahirnya 
alumni-alumni calon guru yang berkualitas. 
Olehnya itu kegiatan perkuliahan bagi mahasiswa di dalam kelas khususnya, 
tidak boleh hanya melihat hasil akhir dari pembelajaran mahasiswa saja. Akan tetapi 
perlu pula diperhatikan faktor-faktor dari mahasiswa itu sendiri yang dapat memberi 
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pengaruh pada hasil belajarnya. Seperti faktor motivasi, minat belajar, aktivitas 
mahasiswa, dan sebagainya. Dalam artian tenaga pengajar di dalam kelas harus 
mampu membuat sistem pembelajaran yang inovatif yang dapat menumbuhkan 
faktor-faktor tersebut. 
Minat belajar berpengaruh besar terhadap hasil belajar. Minat adalah rasa 
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal tanpa ada yang menyuruh (Djaali, 
2012). Misalnya, siswa yang berminat terhadap matematika akan mempelajari 
matematika dengan sungguh-sungguh seperti rajin belajar, merasa senang mengikuti 
penyajian pelajaran matematika, dan bahkan dapat memecahkan kesulitan–kesulitan 
dalam belajar menyelesaikan soal-soal latihan dan praktikum, karena adanya daya 
tarik yang diperoleh dengan mempelajari matematika. Seperti yang diungkapkan Hidi 
(1990) bahwa peserta didik yang tertarik pada sebuah topik tertentu mencurahkan 
perhatian yang lebih banyak pada topik itu dan menjadi lebih terlibat secara kognitif 
di dalammya. 
Salah satu metode pengajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan 
minat dan potensi mahasiswa adalah metode RST (Recollection Smart Teaching). 
Metode ini bertujuan menularkan motivasi para guru atau pengajar sehingga semangat 
mereka bisa menular kepada peserta didik yang diajarnya. Para guru dan pengajar ini 
harus menjadi sosok yang menarik, dikagumi, penuh charisma, dan kehadirannya 
selalu ditunggu. Sebelum seorang pengajar menjadi smart, dia harus memunculkan 5 
potensi terpendam dalam dirinya melalui recollection yaitu:1) Bisa berefleksi tentang 
keberadaan dirinya sebagai pengajar, 2) Bisa berkomunikasi yang efektif dan efesien 
serta luar biasa,3) Mempunyai jiwa leadership dalam memimpin muridnya,4) 
Menerapkan pelayanan prima dan penuh integritas,5) Penuh motivasi dalam 
hidupnya. 
Menurut Agung Webe (2012) Metode sederhana RST secara khusus dibagi 
menjadi 7 bagian yaitu 1) Manual tubuh, 2) adalah basic RST,3) Magical Opening,4) 
emotional shyncronizing,5) telling, 6) charisma,7) emotional persuasion treatment  
1. Manual Tubuh :Ada 3 manual tubuh yang berperan dalam proses  pembelajaran  
yaitu DNA, Otak, dan Kesadaran.  
a) DNA: Apa yang kita pikirkan akan mempengaruhi cara kerja gen pada 
tubuh kita. Apa yang kita pikirkan selalu sesuai dengan apa yang kita 
rasakan dan sesuai pula apa yang kita lakukan (Muchlas Suseno, 14:2012). 
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Dari informasi di atas, kita memahami bahwa tidak ada manusia yang 
bodoh, tidak ada manusia yang tidak bisa.  
b)  Otak: Dalam otak manusia terdapat bagian dari neuron (sel otak) yang 
dinamakan neuron mirror yang bermanfaat untuk perkembangan kita 
sebagai seorang pengajar dan diri murid itu sendiri. Setelah mengetahui 
manfaat neuron mirror, maka sebagai seorang pengajar manfaatkanlah sel 
ini. Gabungkan murid yang malas ke dalam golongan murid lain kreatif. 
Berikan pemahaman kepada mereka untuk selalu mengembangkan 
pergaulannya, lingkungannya, dan berikan situasi kondusif dengan 
mengenalkan orang-orang yang bisa diajak berdiskusi.  
c)  Kesadaran: Kesadaran dalam diri manusia terbagi menjadi beberapa jenis. 
Namun dalam makalah ini hanya akan membahas dua kesadaran yang 
berperan dalam kegiatan RST. Kesadaran ini terbagi menjadi 2, yaitu sadar 
dan bawah sadar. Sadar adalah suatu kondisi atau keadaan ketika Anda, 
tubuh, jiwa, dan pikiran benar-benar ada secara eksistensi ketika melakukan 
sesuatu. Sedangkan bawah sadar adalah kondisi atau keadaan ketika semua 
memori tersimpan di dalamnya.  
2. Basic RST  
Setelah memahami manual tubuh, selanjutkan kita akan mencoba memahami 
dasar-dasar RST. Dasar ini penting karena inilah acuan yang digunakan setiap kali 
mengajar di dalam kelas. Ada yang menjadi dasar RST yaitu time base dan 
performance. 
a) Time Base : Menurut Agung Webe, kerja otak selama 24 jam dalam sehari 
terbagi menjadi beberapa bagian waktu. Bagian waktu ini mempengaruhi 
kondisi otak.  
b). Performance : Penampilan atau gaya mengajar harus selaras dengan waktu 
mengajar.  
3. Magical Opening  
Langkah-langkah membuat magical opening  
a. Alpha state yaitu membuat audience  rileks ketika pertama kali bertemu 
dengan Anda. Membuat audens rileks itu ada beberapa cara antara lain 
dengan  penampilan, gaya bicara, roman muka, atau memutar music-musik 
rileks di kelas untuk menunggu mulai materi.  
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b. Positife words. Sampaikan dengan kalimat positif yang akan memacu otak 
untuk bekerja dengan senang, nyaman, dan bahagia. Kalimat yang anda 
susun untuk sebuah pembukaan haruslah mengandung kalimat positif.  
c. Reframing (Membingkai kembali).Diperlukan dalam pembukaan ketika 
kita merasa perlu membuat suasana baru atas pikiran audiens  
d.  Shocking (membuat kejutan).Bisa berupa permainan sulap atau permainan 
apapun juga yang membuat kesan bahwa hanya Anda sendirilah yang 
mampu melakukan hal tersebut.  
4. Emotional Shyncronizing  
Tujuan dari langkah ini adalah membentuk suatu hubungan emosi yang kuat 
antara kita sebagai pengajar dan audiens yang belajar kepada kita. Penyelarasan emosi 
menjadi sangat penting karena hanya dengan emosi yang selaras antara guru dan 
murid mereka akan menerima apapun yang akan diberikan. Salah satu langkah efektif 
untuk penyelarasan emosi ini adalah dengan menumbuhkan positive emotion dalam 
diri. 
5. Telling (Menyampaikan pesan inti)  
Dalam menyampaikan pesan inti tidaklah terlalu susah karena bagi pengajar, 
tentu saja sudah menguasai materi sepenuhnya. Menyampaikan pesan inti menjadi 
sangat mudah apabila sudah mempersiapkan murid (pikiran) melalui magical opening. 
Pada saat menyampaikan pesan inti, ada 3 hal yang harus kita perhatikan supaya 
persentase kita menjadi menarik. Tiga hal tersebut dalam ilmu komunikasi menjadi 
sangat penting dan harus diingat kembali oleh semua orang yang akan berbicara di 
depan orang banyak diantaranya 1) Visual atau gerak,2) Vokal atau mutu suara,3) 
Verbal atau materi. 
6. Kharisma  
Langkah ini perlu dilakukan agar murid mengikuti kita, dengan tanpa paksaan, 
apa yang disampaikan dipesan inti. Tentu saja, pesan inti mungkin ada himbauan, ada 
saran, ada larangan, ada ajakan, ada ide baru. Agar supaya audiens dengan sukarela 
mengikuti pesan inti, kita harus memiliki kharisma. 
7. Emotional Persuasion Treatment  
Emosi audiens harus ditangani secara persuasive. Kita harus mempunyai 
keakraban yang sangat dengan siswa. Hubungan emosi yang kuat ini telah dibangun 
pada langkah ke-2. Kini saatnya menggunakan sebuah cara untuk menindaklanjuti 
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hubungan emosi yang kuat ini. Dalam Emosional Persuasion Treatment ini ada dua 
langkah yang harus dilakukakn, yaitu single Binding Pattren dan Triangle Code. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (Eksperimen Research). 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus III Universitas Cokroaminoto Palopo dengan 
subjek penelitian adalah kelas VIIa dari program studi pendidikan matematika, yang 
berjumlah 30 orang. 
Kegiatan penelitian ini dilakukan melalui Lesson Study. Secara umum 
langkah-langkah rincian lesson study terdiri atas 4 siklus, dimana setiap siklus 
tersusun dari 3 tahap yaitu plan (perencanaan), do (pelaksanaan), dan see (refleksi).  
Tahap Plan  (Perencanaan) 
Tahap perencanaan meliputi langkah-langkah berikut: 
a) Dosen model dan tim observer mendiskusikan kondisi kelas khususnya 
mengenai kondisi mahasiswa 
b) Peyusunan perangkat pembelajaran yaitu suatu perangkat yang dipergunakan 
dalam proses belajar mengajar, meliputi: Silabus, Satuan Acara Perkuliahan 
(SAP), Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM). 
c) Mendiskusikan Silabus yang terdiri dari : Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 
pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar  
d) Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam hal ini 
penerapan metode RST. 
e) Menentukan media, alat dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
f) Memperkirakan respon mahasiswa terhadap materi yang akan disampaikan 
termasuk masalah-masalah terkait konsep dan mendiskusikan secara bersama-
sama  bagaimana solusi terhadap masalah tersebut. 
g) Mendiskusikan  alokasi waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
h) Menentukan metode penilaian hasil belajar mahasiswa pada bagian akhir 
pembelajaran 
i) Mendiskusikan teknik pengambilan gambar pada setiap kegiatan mahasiswa, 
harapannya nantinya akan diperoleh video yang bercerita oleh dokumenter. 
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Tahap Do (Pelaksanaan) 
 Pada tahap pelaksanaan ini, dosen model melaksanakan pembelajaran di 
kelas sesuai waktu dan kelas yang telah ditentukan dan dosen lain berperan sebagai 
observer. Observer tersebut akan melakukan penilain di dalam kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung. Dokumenter akan merekam kegiatan/proses 
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas.   
Tahap Refleksi (See) 
 Kegiatan refleksi dilakukan segera setelah proses pembelajaran telah 
dilakukan.. Tahap-tahap pelaksanaan refleksi adalah: 
a) Notulen pada kegiatan refleksi membuka kegiatan diskusi 
b) Dosen model dipersilahkan memaparkan hal-hal apa saja yang tidak tercapai 
selama proses pembelajaran di kelas, yang tidak sesuai dengan hasil diskusi pada 
kegiatan plan sebelumnya. 
c) Memberikan kesempatan kepada tim observer untuk menyampaikan masing-
masing komentar dan masukannya berdasarkan hasil pengamatannya dari awal 
sampai berakhirnya proses pembelajaran. 
d) Catatan-catatan atau masukan dari tim observer dan monev kemudian 
didokumentasikan sebagai bahan pembelajaran untuk perbaikan rencana 
pembelajaran selanjutnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan instrumen penelitian 
berupa angket minat belajar kepada mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan 
metode RST (recollection smart teaching). Kemudian data hasil penelitian dianalisis 
dengan teknik statistik deskriptif. Serta melakukan pengklasifikasian dengan uji Gain 
ternormalisasi. Selain itu hasil pengamatan selama proses pembelajaran tetap 
diperhatikan sebagai bagian dari proses keterlaksanaan metode pembelajaran yang 
digunakan. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Analisis Statistika Deskriptif 
Untuk mengetahui deskripsi minat belajar mahasiswa, maka dilakukan 
analisis statistika deskriptif dengan bantuan SPSS sehingga diperoleh nilai rata-rata 
perolehan setiap mahasiswa serta ukuran tendensi sentral lainnya. Dari hasil ini 
kemudian dilakukan pengelompokan menjadi 5 kategori, yakni sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 
Hasil analisis untuk minat belajar dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
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Statistik Nilai Statistik 
 Pretest Postest Gain 
Subjek 
Skor ideal 
Skor tertinggi 
Skor terendah 
Rentang skor 
Skor rata-rata 
Varians 
Standar deviasi 
30 
80 
57 
37 
20 
47,06 
17,09 
4,13 
30 
80 
72 
53 
19 
61,73 
28,34 
5,32 
30 
1 
0,72 
0,13 
0,59 
0,44 
0,03 
0,16 
 
Hasil analisis terlihat pada table bahwa sebelum penerapan metode RST, 
menunjukkan  bahwa nilai rata-rata minat belajar sebesar 47,06 sedangkan setelah 
penerapan metode RST, nilai rata-rata minat belajar meningkat menjadi 61,73. 
Sehingga secara deskriptif dapat dikatakan bahwa minat belajar mahasiswa 
mengalami peningkatan yang baik, artinya bahwa melalui penerapan metode RST ini, 
ternyata dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa di dalam kelas. 
 Adapun klasifikasi peningkatan minat belajar mahasiswa disajikan dalam table 
berikut ini. 
Tabel. Klasifikasi Gain Ternormalisasi Minat Belajar 
Klasifikasi 
normalisasi gain 
Klasifikasi Frekuensi Persentase 
g < 0,3 Rendah 2 7% 
0,3 < g <0,7 Sedang 22 73% 
g > 0,7 Tinggi 6 20% 
Jumlah 30 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa penigkatan minat belajar mahasiswa yang 
diajar menggunakan metode RST sebagian besar berada dalam kategori sedang yaitu 
sebanga 22 orang, 6 orang berada pada kategori tinggi, dan 2 orang pada kategori 
rendah. Hal imi berarti terjadi peningkatan minat belajar mahasiswa setelah diajar 
dengan metode recollection smart teaching (RST). 
Pembahasan  
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa minat belajar mahasiswa berada 
dalam kategori sedang, hal ini berarti bahwa rata-rata mahasiswa kelas VIIa 
Prodi.Pendidikan Matematika, memiliki perhatian, rasa ingin tahu, kemauan, dan 
perasaan senang terhadap mata kuliah metode numerik yang cukup tinggi setelah 
diterapakan metode recollection smart teaching dalam pembelajaran di kelas.  
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Meningkatanya minat belajar akan berdampak positif terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidi dan Harackiewicz (2000) yang 
menunjukkan bahwa siswa yang tertarik pada apa yang mereka pelajari menunjukkan 
prestasi akademik yang lebih tinggi. Selain itu Hidi & Krapp (2004), mengungkapkan 
bahwa siswa yang mengejar suatu tugas yang menarik minatnya mengalami efek 
positif yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan.  Selanjutnya 
dalam penelitian Hidi (1990), mengungkapkan bahwa siswa yang tertarik pada sebuah 
topik tertentu mencurahkan perhatian yang lebih banyak pada topik itu dan menjadi 
lebih terlibat secara kognitif di dalammya. 
Selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan observer pada saat pelaksanaan 
pembelajaran, terlihat dari hasil refleksi tiap siklus, maka dapat disimpulkan bahwa 
antusias mahasiswa semakin meningkat dalam mengikuti pembelajaran, 
kecenderungan mahasiswa yang biasanya hanya diam mendengarkan penjelasan, 
telah mengalami perubahan, terlihat keaktifan mahasiswa meningkat. Hal-hal tersebut 
erat kaitannya dengan peningkatan minat belajar dari mahasiswa. 
4. Simpulan dan Saran 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode Recolection Smart Teaching (RST) dala 
pembelajaran memberi pengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar 
mahasiswa, hal ini terlihat dari meningkatnya rata-rata nilai minat belajar mahasiswa 
dari pretest ke postest. Selain itu berdasarkan uji Gain, minat belajar siswa pada 
posttest berada pada kategori sedang. Dan dari hasil pengamatan observer selama 
siklus pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa minat belajar mahasiswa mengalami 
peningkatan. 
Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada tenaga pengajar agar 
dalam suatu pembelajaran, pengajar perlu menggunakan berbagai metode mengajar 
yang kreativ dan inovatif, yang bukan hanya menekankan pemnelajaran pada 
kemampuan kognitif siswa saja, tetapi suatu metode pembelajaran yang dapat 
berpengaruh positif pada faktor-faktor psikologi siswa yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa 
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